BAB 5

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Provinsi D. |. Yogyakarta merupakan salah satu daerah destinasi wisata yang sering
dikunjungi oleh para wisatawan baik nusantara maupun mancanegara dari berbagai
daerah. D.I. Yogyakarta memiliki potensi daya tarik wisata berupa destinasi wisata
dan cinderamata yang beragam, memiliki sumber daya manusia yang berkualitas,
serta industri kreatif yang akan mendukung kegiatan pariwisata di daerah D. I.
Yogyakarta. Namun, pada tahun 2006 dan 2010 telah terjadi bencana alam yang
cukup besar di D. |. Yogyakarta yaitu erupsi Gunung Merapi dan gempa bumi.
Meskipun telah mengalami bencana alam yang cukup besar, hal ini tidak
memengaruhi keinginan wisawatan untuk tetap berkunjung ke D. |. Yogyakarta.
Setelah terjadi bencana alam ini, kegiatan pariwisata di provinsi D. |. Yogyakarta
justru mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan munculnya beberapa destinasi
wisata baru akibat erupsi Gunung Merapi. Masyarakat sekitar daerah Gunung
Merapi mengubah lahan bekas lahar panas menjadi wisata alam. Tentunya
kemunculan objek destinasi wisata baru ini akan menarik perhatian wisatawan untuk
berkunjung. Semakin banyak wisatawan yang berkunjung ke D. |. Yogyakarta maka
semakin besar biaya yang harus dikeluarkan untuk berwisata, seperti biaya untuk
konsumsi barang dan jasa produk wisata. Lebih lanjut, dalam menciptakan rasa
aman dan nyaman pada wisatawan yang sedang berwisata, sebuah destinasi
wisata harus dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang memadai, salah
satunya yaitu tempat makan. Berdasarkan hasil estimasi yang diperoleh, variabel
jumlah pengeluaran wisatawan merupakan variabel yang paling berpengaruh
terhadap PDRB sektor pariwisata di lima kabupaten/kota provinsi D. I. Yogyakarta

adalah pengeluaran wisatawan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bencana alam
terhadap PDRB sektor pariwisata di lima kabupaten/kota provinsi D. I. Yogyakarta
pada tahun 2000-2017. Penelitian ini menggunakan teknik estimasi PLS dan
diperoleh hasil dari regresi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ketika jumlah
destinasi wisata bertambah sebesar satu unit, maka akan meningkatkan PDRB
sektor pariwisata sebesar 1,3 miliar rupiah. Selain itu, pengeluaran wisatawan yang
naik sebesar satu rupiah, maka PDRB sektor pariwisata akan meningkat 3,5 miliar
rupiah. Saat tempat makan meningkat sebesar satu unit, maka PDRB sektor

pariwisata akan meningkat sebesar 2,3 miliar rupiah. Variabel indikator bencana
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alam signifikan secara statistik terhadap PDRB sektor pariwisata di lima
kabupaten/kota provinsi D. |. Yogyakarta. Hal ini berarti terjadinya bencana alam
justru akan meningkatkan PDRB sektor pariwisata di lima kabupaten/kota provinsi

D. I. Yogyakarta sebesar 2 miliar rupiah.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, maka dari itu penulis memberikan

beberapa saran untuk menyempurnakan penelitian ini sebagai berikut :

1. Mengetahui dampak langsung maupun tidak langsung bencana alam

terhadap kegiatan pariwisata di setiap kabupaten.

2. Menganalisis lebih lanjut kondisi kegiatan pariwisata daerah-daerah tertentu

yang terkena dampak langsung dari bencana alam yang terjadi.
5.2. Implikasi Kebijakan

Kontribusi kegiatan pariwisata di suatu daerah dapat membentuk besaran
PDRB. Semakin besar kegiatan pariwisata di satu daerah maka akan
memengaruhi pendapatan asli daerah. Terdapat beberapa faktor yang menjadi
pembentuk PDRB terhadap aktivitas pariwisata, antara lain jumlah pengunjung,
lama tinggal pengunjung, jumlah restoran yang tersedia, jumlah penginapan
atau akomodasi yang disediakan di daerah tersebut, dan tingkat harga masing-
masing produk pariwisata yang ditawarkan (harga barang souvenir atau
cinderemata). Di sisi lain, pola kegiatan pariwisata dikenal sebagai pola
musiman (seasonal), maka dari itu suatu daerah akan dikunjungi secara
maksimal pada saat liburan atau pada saat terdapat atraksi tahunan yang
menarik. Maksud lain dari kata musiman berlaku juga pada terjadinya peristiwa
bencana alam, teroris, maupun wabah penyakit. Peristiwa-peristiwa tersebut
dapat berpengaruh pada jumlah kunjungan wisatawan yang pada akhirnya
akan berdampak pada pembentukan besaran pendapatan asli daerah. Melihat
hal tersebut, maka diperlukannya peran pemerintah daerah dalam membantu
menanggulani bencana alam yang terjadi di daerah yang kegiatan
pariwisatanya tinggi. Pada era pemerintahan Joko Widodo, kebijakan yang
menjadi prioritas Joko Widodo adalah pembangunan infrastruktur. Manfaat
yang timbul dari masifnya pembangunan infrastruktur yaitu saat bencana alam
terjadi di wilayah tujuan wisata, pembangunan infrastruktur yang mendukung
kegiatan pariwisata akan cepat pulih. Selain itu, pemerintah daerah dan
kabupaten melakukan economic sharing dalam menjamin ketiga variable yang
penulis gunakan, yaitu objek wisata, pengeluaran wisatawan, dan jumlah

tempat makan dengan kelengkapan fasilitas melalui daftar anggaran pariwisata
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kabupaten yang diberikan oleh pemerintah provinsi untuk memberikan insentif
bagi wisatawan terutama wisatawan mancanegara. Lebih lanjut, diperlukannya
kegiatan-kegiatan pariwisata yang memiliki daya tarik wisata yang tinggi agar
dapat menarik wisatawan sehingga pemasukan PDRB sektor pariwisata tetap

tumbuh stabil.
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